POLICY BRIEF
PEMASARAN DAN BRANDING PRODUK MAKANAN JAMBI  MENJADI PRODUK MAKANAN NASIONAL
Membangun Branding Makanan Khas Jambi Sebagai Makanan Nasional              (oleh-oleh nasional)


RINGKASAN EKSEKUTIF
Provinsi Jambi memiliki beragam macam makanan dan makanan ringan yang berpotensi sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang para tamu atau wisatawan yang datang ke Provinsi Jambi. Namun sejauh ini jenis  makanan yang terdiri dari kue basah dan kuliner serta makanan ringan yang terdiri dari makanan tahan lahan belum dikenal masyarakat, bahkan tempat penjualan atau sentranya sangat terbatas dan sulit ditemukan, hal ini menjadi kesulitan bagi pihak hotel atau biri jasa lain untuk menjelaskan ketika ada tamu yang bertanya tentang makanan khas Jambi. Berdasarkan hal tersebut perlu dibangun branding sehingga makan Jambi dapat  dikenal sekaligus dinikmati  masyarakat luas  serta terbangunnya  pusat oleh-oleh khas Jambi. Usaha yang dilakukan untuk membangun branding tersebut berupa : (1) penguatan kemampuan IKM dalam menyajikan produk memiliki rasa dan atribut yang menarik; (2) membuat gerai terpadu; (3) membentuk model kerjasama melakukan kegiatan  promosi yang terdiri dari sopir taxi online, biro perjalanan dan pengusaha perhotelan (4) penguatan peran pemerintah melalui sinergitas usaha promosi dan pembinaan pelaku usaha antara Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kebudayaan dan Parwisata serta Dinas Koperasi dan UMKM.

PENDAHULUAN
Provinsi Jambi adalah Provinsi yang kaya akan jenis makanan dan makanan ringan, mulai dari masakan berupa lauk pauk untuk makan nasi hingga kue-kue tradisional. Provinsi Jambi terdiri dari 11 kabupaten dan kota, beberapa kabupatan dan  kota banyak menghasilkan produk makanan dan makanan ringan yang menjadi ciri khas daerah tersebut. Namun produk tersebut hanya  dikenal dilingkungan yang relatif terbatas di kabupatan atau kota di lingkungan Provinsi Jambi, seperti: dodol kentang dari Kerinci, dodol gelamai dari Merangin, gulai tepek ikan dari seberang Kota Jambi, dodol nanas  dari kabupaten Muara Jambi dan kopi Jambi. 
Idealnya produk makanan dan makanan ringan  tersebut mampu menjadi tuan rumah di Provinsi Jambi, dikenal dekat oleh masyarakat Jambi, bahkan dikenal luas secara nasional sejajar dengan produk kuliner lainnya, seperti: klapertat dari Manado, pempek dari Palembang dan banyak lagi produk lainnya yang telah lebih dahulu menjadi “the branded product” dan dicari oleh wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut.
Banyak faktor yang menjadi penyebab kurang begitu dikenalnya  produk makanan dan makanan ringan yang berasal dari berbagai daerah di Provinsi Jambi, diantaranya  minimnya kampanye dan promosi pemasaran yang dilakukan pihak terkait, sementara Provinsi Jambi cukup banyak dikunjungi oleh tamu-tamu yang datang dari daerah lain, baik yang datang sebagai tamu dalam urusan kedinasan, baik di pemerintahan maupun perusahaan swasta dan  sebagai wisatawan yang datang berlibur menikmati budaya dan pesona alam Provinsi Jambi.  Berikut adalah perkembangan jumlah tamu-tamu/wisatawan yang datang ke Provinsi Jambi.

Perkembangan Tamu yang datang ke Provinsi Jambi yang berasal dari nusantara maupun mancanegara dari Tahun 2015 – 2017
	No
	Asal Tamu
	Tahun

	
	
	2015
	2016
	2017

	1.
	Nusantara
	2.477.660
	2.741.379
	2.156.777

	2.
	Mancanegara
	     10.776
	     12.069
	       5.378

	Jumlah Tamu
	2.488.436
	2.753.448
	2.162.155

	Perkembangan 
	-
	10,65
	(21,47%)


  Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Tahun 2018
Tabel 1.1 di atas menggambarkan banyaknya jumlah tamu yang datang ke Provinsi Jambi baik yang berasal dari berbagai daerah (nusantara) maupun yang berasal dari mancanegara.   Jumlah tamu/wisatawan  domestik (nusantara) dan mancanegara yang berkunjung ke Jambi   mengalami fluktuasi   pada kurun waktu 2015 sampai dengan tahun 2017. Terjadi kenaikan angka kunjungan pada tahun 2016 sebesar 10,65%, dan terjadi penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2017, yaitu sebesar 21,47% pada tahun 2017.  Jumlah tamu/wisatawan yang berkunjung didominasi oleh wisatawan  nusantara, sementara angka kunjungan  wisatawan  mancanegara masih sangat sedikit 
Jika dilhat dari jumlah rata-rata kunjungan tamu pertahun yaitu sebesar 2.468.013 orang, merupakan potensi pasar yang cukup menarik dan memberi peluang bagi pemasaran produk makanan dan makanan ringan yang ada di Provinsi Jambi sebagai oleh-oleh atau makanan yang disajikan bagi para tamu pada berbagai acara resmi yang diadakan berbagai instansi/lembaga pemerintah dan swasta  atau makanan yang dicari oleh wisatawan.  Untuk itu diperlukan kerjasama Pemerintah Provinsi Jambi melalui Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)  dengan pelaku usaha dan stakeholders terkait lainnya di dalam mengkampanyekan dan promosi yang lebih gencar produk makanan dan makanan ringan khas daerah Jambi seperti: di hotel-hotel, pada berbagai acara kedinasan yang dihadiri tamu-tamu dan lain sebagainya,  juga bekerjasama dengan sopir taxi on line dan biro perjalanan yang dianggap sebagai gerbang pertama untuk menyebarkan informasi keberadaan makanan khas Jambi.
Beberapa hal penyebab tidak begitu dikenalnya makanan khas Jambi untuk dijadikan oleh-oleh para wisatawan baik domestic maupun mancanegara, berdasarkan pemantauan awal adalah (1) masih sedikitnya gerai-gerai yang menjual oleh-oleh khas Jambi dan menyebabkan masyarakat tidak mengetahui lokasi penjualan oleh-oleh khas Jambi; (2) Belum terdapat lokasi sebagai sentra yang menjual makanan khas Jambi, saat ini tempatnya terpisah dan terkadang tidak dikenal; (3) Proses memperkenalkan berbagai makanan khas Jambi disetiap even-even masih jarang dilakukan, kebanyakan yang disuguhkan bukan makanan khas Jambi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  bersifat deskriptif kuantitatif dengan  menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya Penyebaran Kuesioner, Wawancara, Forum Group Diskus (FGD), Observasi, Dokumentasi,  dan pengumpulan Data Sekunder, Data sekunder dengan Populasidan sampel pada  beberapa kabupaten meliputi  jumlah tamu dan jumlah UMKM produk makanan (kuliner).   Penentuan Jumlah sampel secara multistage sampel yang diambil secara berjenjang yatu menentukan  jumlah daerah/lokasi penelitian dan setelah menentukan jumlah responden. Tahapan pengambilan sampel dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Untuk sampel wilayah penelitian, pengambilan sampel wilayah kabupaten ditentukan berdasarkan topografi yaitu membagi Provinsi Jambi menjadi tiga bagian yaitu Timur, Barat dan Tengah. Untuk wilayah timur sampel wilayah yang dipilih Tanjung Jabung Barat. Untuk wilayah barat  sampel yang dipilih yaitu Kabupaten Kerinci dan Merangin. Untuk wilayah bagian tengah sampel yang dipilih adalah Kabupaten Muaro Jambi dan Kota Jambi.
2. Untuk sampel yang mengisi kuesioner tentang pemasaran dan branding terdiri dari :
a. Sampel (sampel responden yaitu masyarakat Kota Jambi dan tamu dari luar Jambi) tehnik pengambilan sampel secara purpossive sampling terdiri dari 195  responden masyarakat kota Jambi dan 100 dari tamu/wisatawan.
b. Informan yang berasal pelaku usaha dan  dari kelembagaan yaitu dari dinas pariwisata, dinas perdagangan dan perindustrian, dinas koperasi dan UMKM, KADIN dan pengusaha jasa (hotel) yang diminta keterangannya untuk mengisi kuesioner terbuka dan wawancara, serta partsipasi dalam Forum Group Discussion (FGD) untuk menemukan solusi terhadap permasalahan pemasaran dan branding makanan khas Jambi menjadi makanan nasional.

HASIL/TEMUAN UTAMA
1. Telah dilakukan pemetaan makanan dan makanan ringan khas Jambi berpotensi sebagai makanan nasional terdiri dari (1) kue basah yaitu kue padamaran, kue gandus, kue putri kandis, kue bolu kojo dan kue kubang boyo. (2) Kuliner terdiri dari pindang patin, pindang tempoyak, gulai ikan tepek, dendeng batokok, sambal ikan seluang dan ikan kerutup;(3) makanan tahan lama terdiri dari dodol kentang, dodol gelamai Merangin, dodol nenas, selai goreng nenas dan pisang sale, (5) minuman terdiri dari kopi AAA  dan Kopi Paman.
2. Dasar  pemetaan  ketersediaan makanan  dan   makanan   ringan   khas Jambi  berdasarkan bahan baku yang tersedia setiap dibutuhkan, sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen (pembeli).
3.  Hasil uji pasar terhadap  jenis makanan dan makanan ringan yang sudah dilakukan pemetaan  terdiri dari : kue basah, kuliner, makanan tahan lama dan minuman pada umumnya sudah dikenal oleh masyarakat Jambi, namun tamu-tamu (wisatawan) yang berkunjung ke Provinsi Jambi belum banyak mengenal jenis oleh-oleh dan kuliner khas Jambi.
4. Usaha   promosi   masih   dilakukan   secara  parsial oleh dinas-dinas yang memiliki tupoksi melaksanakan promosi makanan khas Jambi diantaranya Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, serta Dinas Koperasi dan UMKM belum memanfaatkan hotel-hotel, sopir taxi on line dan biro perjalanan sebagai media promosi.
5. Kemampuan pelaku IKM dalam hal  proses pembuatan  produk makanan masih banyak yang belum membuat standar  pengolahan. Untuk labelling masih ada yang belum mencantumkan batas expired produk, masih ada belum memiliki sertifikat halal dari MUI. Untuk kuliner  dan kue basah masih banyak yang belum memiliki Izin rumah tangga (IRT).
6.  Pelaku usaha belum memiliki kemampuan tentang promosi

IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
1. Promosi untuk makanan dan makanan ringan khas Jambi harus melibatkan sopir taxi online, biro perjalanan sebagai pintu gerbang utama untuk menyebarkan informasi makanan khas Jambi kepada tamu / wisatawan. 
2. Kepada Pemerintah Provinsi Jambi melalui OPD terkait mengakomodir Sopir taxi dan biro-biro perjalanan untuk dapat melakukan kegiatan promosi yang bekerjasama dengan pelaku usaha
3. Kepada Pemerintah Provinsi Jambi melalui OPD terkait : (1) meminta hotel-hotel  turut memperkenalkan makanan khas Jambi melalui hidangan yang disajikan dengan menyediakan space khusus untuk makanan khas Jambi. (2) Melakukan festival makanan tradisional untuk memperkenalkan berbagai keunikan makanan khas Jambi yang disesuaikan dengan event-event hari-hari istimewa yang sifatnya banyak mendatangkan pengunjung. (3)  Makanan khas Jambi disediakan sebagai menu makanan pada acara-acara kedinasan.
4. Untuk memudahkan penyebaran informasi tentang makanan dan makanan ringan Khas Jambi, Dinas Kebudayaan dan Parwisata perlu membuat buku informasi (buku pintar) yang berisikan tentang makanan khas Jambi dan lokasi penjualan makanan tersebut  yang diberikan kepada hotel-hotel, supir taxi online dan biro perjalanan.
5. Dinas Perindustrian dan Perdagangan perlu memberi edukasi kepada pelaku usaha tentang aplikasi IT sehingga pelaku usaha memiliki kemampuan menyebarkan informasi produk dan lokasi di media on line
6. Konsumen yang semakin cerdas dalam memilih oleh-oleh yang layak untuk dikomsumsi,  maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan melakukan pengawasan dan pembinaan kepada pelaku IKM makanan untuk mencantumkan batas expire suatu produk, menggunakan label halal dan membuat proses pengolahan produk sesuai dengan standar (terstandar).
7. Pelaku usaha melakukan inovasi kemasan  di bawah pembinaan Dinas Perindustrian dan Pedagangan sehingga untuk kue basah dan kuliner dapat  dibawa   sebagai oleh-oleh.
8. Membangun sinergitas antar Dinas Perindag, Dinas Koperasi dan UMKM dan Dinas Kebudayaan dan Parwisata dalam upaya meningkatkan pemasaran  dan branding makanan Jambi menjadi makanan nasional. Untuk itu  perlu duduk bersama, membahas dan meninjau kembali tupoksi dalam usaha meningkatkan pemasaran dan branding  dengan melakukan pemetaan kegiatan mengenai program yang hendak dicapai mulai dari proses pengenalan produk yang menyangkut mutu dari atribut produk dan kemampuan kapasitas SDM IKM sampai kepada proses dan hilirisasi (pemasaran).
9. Kota Jambi belum memiliki pusat sentra makanan dan makanan ringan khas Jambi, untuk perlu dibuat pusat sentra makanan berupa gerai terpadu untuk memudahkan tamu mencari lokasi pusat oleh-oleh Jambi salah rekomendasi yang representatif adalah eks pasar Angso Duo, daerah sekitar Gentala Arasy, dan Dekranasda.
10. Perlu dibuat Peraturan Gubernur  yang menjelaskan bahwa hotel-hotel di Kota Jambi hendaknya menyajikan menu makanan khas Jambi baik dari jenis kue-kue maupun jenis kuliner menggambarkan khas Jambi.
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